
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diberikan beberapa kesimpulan bahwa 

pendekatan individual dapat digunakan untuk meminimalkan perilaku agresif anak kelompok A 

TK Pinaesaan Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo. Melalui penerapan pendekatan 

individual pada siklus I menunjukkan penurunan perilaku agresif anak yakni terdapat 5 anak 

yang memiliki perilaku agresif tinggi, dan 3 anak  berperilaku agresif normal. Pada siklus II 

tidak ada anak yang memiliki perilaku agresif tinggi dan sudah 8 anak yang berperilaku normal. 

5.2 Saran 

Sehubungan dengan kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan beberapa saran 

sebagai berikut. 

a. Guru; dapat terus melakukan pendekatan individual kepada anak sehingga perilaku agresif 

anak yang sudah dapat diminimalkan melalui kegiatan tindakan kelas dapat terus 

diminimalkan. 

b. Sekolah; pihak sekolah dapat menambah fasilitas belajar seperti permainan-permainan yang 

dibutuhkan anak TK sehingga dalam kegiatan bermain, anak-anak tidak saling berebutan 

yang nantinya dapat memicu sikap agresif anak. 

c. Peneliti Selanjutnya; dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai referensi atau bahan 

perbandingan untuk melaksanakan penelitian selanjutnya dengan mengangkat masalah yang 

berhubungan dengan sikap agresif anak TK. 
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